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. Abstral

Perebusan (sterilizingl dan perontokan (thresing} dari buah kelapa sawit
merupakan salah saiu tohapan proses yang perlu diamati untuk melakukan
perancongan peralatan pabrik pengolalr CPO. Pada percobaan ini diamati pengaruh
suhu serta pemberian tekanan dan pengaruhnya terhadap perontokan buah dari
tandan kelapa sawit, Diperofeh hasil bahwa pemberian tekanan berpengaruh cukup
signifikan terhadap hasil proses perontokan, sedangkan arah jatuhan/pukulan
terhadap tandan kelapa sawit kurang berpengaruh.

Kata leunci : perebusan, perontokan, CPO, perancangan.

I. PENDAHULUAN

Proses sterilisasi yang biasanya digunakan

di pabrik - pabrik CPO merupakan

instalasi yang sangat mahal dan memeriu-

kan biays yang tinggi dalam pengopera-

siannya. Tujuan  dilakukan sterilisasi

adalah :

¢ Menghentilcan aktifitas enzim;
sehingga kenailkan kandungan FFA
dapat dihentilan,

»  Mempermudah pelepasan buah dari
tandan

o Menurunkan ladar air; penurunan
kadar air menyebab-kan terjadinya
rongga di pericarp, sehingga memper-
mudah proses pengempaan

¢ Pemecahan emulsi; pemecahan emulsi
yang dimulai dari sterilisasi ini akan
membantu proses pemisahan minyalk
dari air dan padatan di klarifilasi.

e Membantu  pelepasan  biji  dari
canglkang; perebusan yang bailc akan
menurulkan kadar air biji hingga 15%,

yang menyebabkan inti susut tetapi

tempurung biji tetap dan ini akan
memudahlan  pelepasan inti  dari
- cangkang.

Pada proses konvensional sterilisasi
dilakulcan  pada suhu 130°C dengan

tekanan vocuum yang sudah tentu akan
sangat memakan biaya pada pabrik
dengan kapasitas kecil. Dari berbagai
dislusi  muncullah  suatu  ide untulk
melakulcan  proses sterilisasi di alchir
proses, dengan asumsi bahwa enzim yang
dapat meningkatkan kadar FFA akan
terhambat aktivasinya dengan adanya
suhu yang lonstan selama proses
berlangsung, Harapan akhir yang ingin
dicapai adalah menggantikan sterilisasi
yang berupa lori ~ lori besar dengan
sebuah alat pemanas (Heat Exchanger)
CPO diakhir proses sebelum
penyimpanan CPO yang harganya jauh
lebih murah dan pengoperasiannya jauh
lebih mudah.

II. RANCANGAN PROSES

Il.A,_Penerimaan_Bahan Baky
Tandan Buah Segar yang telah masalc
mula-mula ditimbang di jembatan timbang *
(Weighting - Bridge} untulc mengetahui
jumfah berat TBS yang diterima pabrik.
Sesudah penimbangan TBS dimasuldan
secara  manual ke dalam  Horizonta!
Conveyor yang berkapasitas 2 Ton
TBS/jam untuk nantinya diumpankan
kedalam Sterilizer.




11.B. Sterilisasi
Buah sesudah dipanen harus secepat
mungkin disterilisasi dengan penanganan
dan lkerusakan minimum yang dapat
meninglatkan naiknya kadar asam lemak
bebas di dalam TBS. Proses sterilisasi
dilakukar. didalam . 2 buah Sterilizer
berkapasitas 7,2 m’/jam. Steam dengan
tekanan 3 bar diinjeksikan kedalam alat
ini selama 90 menit, Suhu didalam alat ini
dijaga antara 120 — 130 °C.
Adapun tujuan perebusan adalah sebagai
berikut:
[. Menghentikan aktifitas enzim lipase
dan olesidase yang dapat
menyebablcan  meningkatlkan kadar

asam lemak bebas dalam TBS.

[#2]

Melepaskan buah dari spilklet, untuk
memepercepat  proses  ektraisi
pengutipan minyal dan inti sawit.
Menurunlan ladar air buah dan inti,
hal ini akan mempermudah proses
pengempaan larena penurunan kadar
air buah menyebabkan penyusutan
buah sehingga terbentuk rongga-
rongga lcosong pada pericarp.
Pemecahan emulsi, hal int  akan
membantu proses pemisahan minyal
dari air dan padatan lainnya pada
stasiun klarifikasi.

Melepaskan serat dan biji serta
membantu proses pelepasan inti dari
cangkang.
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Gambar |. Alur proses pengolahan minyak kelapa sawit.




I.C. Perontokan Buah

Sesudah  proses sterilisasi  buah
dileluarkan  secara  manual  dan
dimasukkan kedalam sebuah pengarah
yang langsung mengarah ke Thresher.
Thresher berfungsi untulkk memisahkan
buah dari tandan yang telah direbus
dengan membanting buah dalam drum
berputar. Buah lepas akan masulc melalui
kisi-kisi dan langsung ditampung oleh
Bucket  Elevator  untule  dimasukkan
kedalam Digester. Selanjutnya tandan
kosong melalui Empty Bunch Carrier
dibawa ke Incenerator untuk dibakar yang
mana nantinya sisa pembalaran dari
tandan kosong ini dapat digunakan
sebagai pupuk.

[.D. Pelumatan Buah

Buah yang masuk kedalam digester
diadul sedemikian rupa sehingga sebagiah
besar daging buah sudah terlepas dari biji.
Alat ini berupa tanglki tegak yang
dilengkapi dengan alat pengaduk yang
berfungsi untuk merajang buah sehingga
terjadi pelepasan pericarp dan biji sambil
pemecahan  kantong-kantong  minyalc
Pemanasan dilakukan untulc menjaga suhu
adonan 90 °C dengan alasan bahwa pada
suhu tersebut minyalk sudah mencair dan
mudah keluar dari kantong-kantong
minyak, sedangkan yang masih berbentulc
emulsi akan pecah menjadi minyak dan
cairan lainnya, dan kerusakan minyak
seperti oksidasi dan hidrolisa relatif
belum terjadi.

Ill. PERCOBAAN

[1l.1. Alat dan Bahan
I. Dandang perebus

2. Termometer

3. Timbangan

4. Counter

5. Kompor pemanas

6. Tandan segar kelapa sawit

111.2, PEREBUSAN

Perebusan dilakukan dengan menggu-

nakan dandang besar yang digunakan

untuk membuat steam yang kemudian

dipakai untule presterilisasi sawit pada

telanan atmosfir dan suhu + 100°C.

presterilisasi ini dilakulan selama | jam.

Banyaknya tandan yang direbus antara |

— 2 tandan. Buah yang direbus dicirikan

sebagai buah matang berwarna merah

dengan adanya beberapa buah yang sudah

rontok /terlepas dengan sendirinya dari

Bunch. Buah setelah direbus selama | jam

biasanya alan memilili larakteristik

sebagai berikut:

a) Berbau harum khas sawit

b) Warna menjadi kuning pucat

c) Berat tandan sebelum dan sesudah
perebusan cenderung tetap.
(dilakukan penimbangan)

d) Terdapat buah yang rontok lebih

- banyak

e) Panas dibagian dalam tandan/ bagian
yang lebih daiam akan dapat bertahan
lama.
Setelah tahap perebusan dilakukan
pengulcuran penurunan suhu di tiga
tempat yaitu : buah bagian luar, buah
bagian tengah dan ‘tandan, dengan
fungsi suhu yang hasilnya digambarkan
pada grafikk berikut ini, Hal ini
dilakulan untuk mengetahui berapa
suhu dari tandan dengan waktu
operasi yang alan kita lakulan,

L3, PERONTOKAN

Perontolckan dilakukan untuk
memisahkan sawit dari tandannya. Proses
yang dilakukan ada 2 cara : dengan
pemululan dan dengan menjatuhkan
sawit dari ketinggian tertentu, dan
perontolklan dilakulan sesegera mungkin
setelah perebusan.

Perontokkan dengan pukulan :

Pukulan sebailcknya dilakukan berlawanan
dengan arah jalannya buah  agar
memudahkan perontoklan.
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Posisi jatuhan sebaiknya dengan posisi
bonggol sawit dibagian bawah, karena jika
bagian bonggol sawit diatas maka pada
saat jatuh sawit bulkannya lepas dari
tandan tetapi akan tertekan kedalam
tandan. Dari hasil penimbangan dengan
sawit seberat 4,2 kg tandan kosongnya
adalah 1,8 lg.

1V. HASIL PERCOBAAN

Dari percobaan yang dilakukan diperoleh
hasil seperti terlihat pada tabel grafilc di
bawah ini. Grafik | menunjukkan
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Grafik 1. Penulingi 1 jam pada $00°C dan lekanan

By \
i

] e i ] [ " (B ) "
Ve ta P Grmsey

Suhue {0} Euah Luar S o) Bush Datain

e Sl (6C) Tondan

penurunan suhu berbeda untule ukuran
tandan yang berbeda. Untuk tandan yang
berukuran besar akan lebih lama buah
berada pada suhu yang tinggi szhingga
tingkat kematangan buah yang berada di
bagian dalam tandan buah juga relatif
sama dengan yang berada di bagian luar.

Dari Grafik 2 dan Grafik 3 terlihat jumlah
jatuhan  yang  diperlukan untuk
merontokkan buah yang telah dipanaskan
lebih sedikit terjadi pada pemanasan
menggunakan  tekanan lebih . tinggi.
Dengan  melakuan  pemanasan  dan
pemberian tekanan menjadilkan proses
perontokan berfangsung lebih optimal,

Gralik 2. Perontekan Ketapa Sawil
dengan Perebusan 1,5 Jam pata Tekanan 1 asas
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Grafik 3. Perontokan Kefapa Sawil dengan Pornbusan 1 jam pada 2 Bar
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V. KESIMPULAN

Dari percobaan yang dilakukan dapat
disimpulkan  bahwa perebusan tidak
cukup dilakukan satu tahap saja. Untulk
mendapatkan  hasit  yang  malksimal
diperiukan beberapa tahap perebusan
dengan melakukan penambahan telkanan
di dalam ketel pemanas. Perontokan




buah berlangsung malsimal jika sudah
tidak terdapat buah kelapa sawit yang
tersisa dan. itu terjadi apabila semaldn
banyak  dilakukan  penjatuhan.  Pada
perancangan nantinya, tandan tersebut
harus dirancang peralatan yang dapat
melakukan proses penjatuhan tandan
buah secara kontinyu.
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